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1.1  Latar Belakang Masalah
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yang tersajikan dalam iklan tersebut kurang mengena / pantas bagi anak-anak dengan
variasi umur mereka. Sebagai contoh, iklan pembalut wanita, iklan susu bagi orang
dewasa, iklan penyedap rasa, iklan obat nyamuk, iklan KB Pil andalan, iklan
shampoo untuk dewasa dan lain-lain masih banyak lagi. Bahkan iklan makanan

ringan untuk anak seperti Gery donutspun pernah mengetengahkan visualisasi adegan



kurang pas untuk konsumi anak-anak yaitu adegan seolah-olah hendak berciuman
antara dua remaja saat akan makan produk “Gerry Donut”. Peneliti pernah
menyaksikan sendiri iklan tersebut hadir di tengah acara — acara yang ditujukan

untuk anak-anak khususnya acara ” Dunia Binatang ” di Trans 7 pada bulan Maret
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pembalut ini umumnya memvisualisasikan bagian tubuh tertentu dari wanita dimana
produk tersebut biasa digunakan. Stasiun televisi Trans 7 dalam program acara anak
“ Asal Usul * pada tanggal awal Januari 2011 pernah menampilkan iklan *“ Charm *
pembalut bagi wanita. Sementara terkadang dari mulut kecil anak sebagai konsumen

tayangan televisi tersebut dengan kritis bertanya * Ma itu apa sih ? “ tentu hal ini



akan sedikit merepotkan bagi orang tua. Demikian juga Iklan Pil KB Andalan, jelas
bahwa segmen produk ini adalah dewasa tapi dengan adegan yang mengetengahkan
obrolan antara suami dan istri di dapur yang bercakap mengatakan "Mah, si anu

minta adik, lalu si suami bilang ”yuk bikin yuk” jelas hal ini kurang pantas di
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tahun 2008 terdapat 10 teguran iklan yang menyalahi aturan penyiaran iklan.
Trans 7 merupakan stasiun televisi yang berada diurutan ke 3 bersama dengan
ANTV yang masing-masing mendapatkan 7 sanksi dari KPI pusat. Dan sebagai

perbandingan TV One dan Metro TV masing-masing mendapatkan 2 sanksi berada di



urutan ke 6 dari data KPI sepanjang tahun 2010. (www: kpi.co.id. 19 Januari 2011
diunduh pukul 00:00 WIB )

Televisi luar biasa dalam menyentuh dan mempengaruhi cara berpikir serta
perilaku anak-anak. Anak-anak bukanlah orang dewasa mini karena mereka belum
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Pada umumnya fungsi dari iklan adalah untuk memberi informasi dan
melakukan persuasi. Tujuan dari pemberian informasi adalah untuk (a)
memperkenalkan produk baru atau perubahan pada produk lama, (b)
menginformasikan karakteristik suatu produk dan memberi informasi tentang harga

dan ketersediannya. Sedangkan tujuan dari persuasi adalah untuk meyakinkan



konsumen tentang manfaat (benefit) suatu produk, untuk mengajak konsumen agar
membeli produk dan untuk mengurangi keragu-raguan setelah membeli atau
mengkonsumsi  produk.Untuk mengkomunikasikan pesan-pesan itu, kalangan
pengiklan bisa menggunakan daya tarik emosional yaitu dengan menyentuh rasa
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kalsifilasi A bagi tayangan anak menyatakan bahwa program untuk anak harus
mengandung muatan, gaya penceritaan, tampilan sesuai dengan perkembangan anak.
Selain itu program siaran untu anak berisikan nilai-nilai pendidikan, budi pekerti,
hiburan, apresiasi estetik, dan penumbuhan rasa ingin tahun anak tentang lingkungan

sekitar.



Dalam ayat 4 pasal 38 SPS (Standar Program Siaran) menyatakan bahwa
program siaran klasifikasi A dilarang menampilkan :
a. Adegan kekerasan dan/atau yang membahayakan yang mudah ditiru anak-anak
b. Muatan yang mendorong anak belajar tentang perilaku yang tidak pantas
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dewasa dan iklan alat pembesar payudara dan alat vital.
Kepedulian untuk ikut bersama memberi perhatian pada muatan acara televisi
termasuk didalamnya tayangan iklan merupakan tanggung jawab kita semua, entah
itu sebagai konsumen acara televisi, kreatif iklan, agensi maupun praktisi media

(televisi) sebagai pembuat produk tayangan di televisi. Sebagaimana kita tahu



televisi menjalankan fungsinya sebagai media massa, yang melayani konsumen atau
khalayak yang anonim, heterogen,dan tersebar. Hal ini didukung oleh sifat kebaruan
(novelty), gerak, warna, atau audio visual yang dimilikinya. Televisi yang awalnya

bertindak untuk menyebarkan informasi, memberikan pengawasan dan hiburan Kini
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Media (Social Responsibility Theory of media ) dapat diterapkan secara luas, karena
dapat meliputi media cetak privat dan lembaga penyiaran publik, yang dapat
dipertanggung jawabkan melalui berbagai bentuk prosedur demokratis pada
masyarakat. Dengan demikian teori Tanggung Jawab Sosial Media ini

menggabungkan kemandirian dan sekaligus kewajiban media terhadap masyarakat.



Landasan utamanya adalah : Asumsi bahwa media melakukan fungsi yang esensial
dalam masyarakat, khususnya dalam hubungannya dengan politik demokrasi;
pandangan bahwa media seyogyanya menerima kewajiban untuk melakukan fungsi
itu terutama dalam lingkup informasi dan penyediaan mimbar bagi berbagai
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dikemukakan oleh Smith (McQuail, 1987:117).

Kode etik peyiaran dikeluarkan KPI dengan P3SPS nya, pembentukan kode
etik periklananan (Etika Pariwara Indonesia), LSF ( Lembaga Sensor Film) dapat
dimaknai secara positif untuk mengontrol peran tanggung jawab media dalam

memberikan tayangan kepada masyarakat, terutama media atau lembaga penyiaran



yang dimiliki oleh pribadi atau golongan, karena biar bagaimanapun televisi yang
menggunakan ranah frekuensi milik publik dapat diakses oleh berbagai macam
kalangan masyarakat.

Lebih jauh dalam Teori Tanggung Jawab Sosial, disebutkan bahwa
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Tayangan yang ditujukan bagi anak-anak di televisi yang idealnya merupakan
sebuah tayangan yang mendidik dan mengajarkan nilai-nilai yang baik kepada anak-
anak, tenyata juga diselingi oleh iklan yang acapkali bermuatan kurang sesuai dengan

tujuan acara tersebut.
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Iklan yang menampilkan adegan kekerasan dan atau yang membahayakan,
mudah ditiru anak-anak, iklan semata-mata menjual produk yang ternyata tidak sesuai
dengan segmen produknya, iklan yang berisi muatan yang mendorong anak belajar
tentang perilaku yang tidak pantas, acapkali masih ditemukan dalam tayangan siaran
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1.4.1. Signifikansi Akademis

Signifikansi akademis pada penelitian ini bahwasannya siaran iklan dalam tayangan
untuk anak-anak di media televisi dengan menggunakan pendekatan pada Teori
Tanggung Jawab Sosial Media dengan penekanan pada bahasan kebijakan media

(Media Policy) dapat memperkaya contoh penelitian komunikasi yang berkaitan
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dengan siaran iklan dikaitkan dengan tanggung jawab media khususnya lembaga
penyiaran televisi dalam menggunakan frekuensi yang menjadi milik publik.
1.4.2. Signifikansi Praktis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh tentang bagaimana
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interpretivisme, meyakini bahwa untuk memahami dunia orang harus
menginterpretasikannya. Peneliti harus menjelaskan proses-proses pembentukan
makna dan menerangkan ikhwal serta bagaimana makna-makna tersebut terkandung

dalam bahasa dan tindakan para aktor sosial.Upaya melakukan interpretasi tidak lain

adalah upaya melakukan pembacaan tentang makna-makna ini, mengemukakan
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konstruksi peneliti tentang konstruksi (makna) pada aktor yang diteliti. Pandangan
ini memiliki cara yang khas dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan antara lain
bagaimana kita mengetahui hakekat tindakan manusia. ( Denzin & Lincoln, 2009: :
146 -147).
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Tujuan penelitian merupakan rekonstruksi realitas sosial secara dialektis antara
peneliti dengan pelaku sosial yang diteliti.
Secara metodologis penelitian konstruktivis bersifat reflektif dan dialektikal.

Menekankan empati dan interaksi dialektis antara peneliti dan responden untuk
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merekonstruksi realitas yang diteliti melalui metode-metode kualitatif.(Kriyantono,

2006: 51-52).

Peran media massa sebagai sarana transformasi

memandang bahwa media

massa harus ikut bertanggung jawab dalam upaya mengkomunikasikan nilai-nilai,
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kepentingan
industri.

5 Kajian iklan Susi Survei analitis | efek terpaan | hasil pengujian
televisi dalam | Evanita iklan televisi | hipotesis
perspektif ( fakultas terhadap menunjukkan
teori pengaruh | ekonomi pemirsa. bahwa
selektif Universita slogan,model,

S negeri repetisi,
Padang ) motivasi,umur,

Theory, dan Soviet-Totalitarian Theory. (Siebert, Peterson,

dalam Severin & Tankard, 2005: 373)
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Tabel 1.2
Empat Dasar Media Massa
Otoriter Liberal Tanggung Otoriter-
jawab sosial | soviet
Dikembangkan | Abad ke 16 dan | Diadopsi inggris setelah | Di Amerika | Unisoviet,
sumber 17 di inggris, 1688 dan di amerika ; serikat di meskipun
banyak berpengaruh di tempat abad ke-20 sebagian
diadonsi dan lain idenva iuga
n
sa
]
an
an
an
n
ad
1
ang
n
S
asan
i
i
1
itah.
penyensoran.
Apa yang Mengkritik Tindakan fitnah, Gangguan Kritikan
dilarang mekanisme tindakan tidak serius terhadap
politik atau senonoh,ketidaksopanan | terhadap hak- | tujuan partai
pejabat yang , hasutan dalam masa hak pribadi yang
berkuasa. peperangan. yang diakui berbeda
dan terhadap | dengan
kepentingan | taktik.
sosial yang
vital.
Kepemilikan Swasta atau Umumnya swasta Swasta, umum
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organisasi, serta para pelaksana organisasi sosial.

Beberapa contoh masalah yang telah mendorong perlunya prinsip normatif
dalam teori ini antara lain : kepemilikan pers atau media ditangan segelintir orang
terasa mengancam kenekaragaman serta independensi informasi dan pendapat yang

tersebar ke masyarakat, kenaikan tingkat kegiatan media transnasional serta multi
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media yang dapat melemahkan integritas budaya nasional dan bahkan kedaulatan
politik karena hampir tak ada batas bagi publik untuk dengan mudah mengakses
setiap informasi apapun dari beragam media yang tersebar. Televisi seringkali
dipandang sebagai kekuatan yang sangat berpengaruh.
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media melakukan fungsi yang esensial dalam masyarakat, khususnya dalam
hubungannya dengan politik demokrasi. Pandangan bahwa sebaiknya media
kewajiban untuk melakukan fungsi tersebut terutama dalam lingkup penyediaan
informasi dan penyediaan mimbar bagi  berbagai pandangan yang berbeda

penekanan pada kemandirian media secara maksimum, konsisten terhadap
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kewajibannya kepada masyarakat; penerimaan pandangan bahwa ada standar prestasi
tertentu dalam karya media yang dapat dinyatakan dan sebaiknya dipedomani.

Teori Tanggungjawab Sosial harus berusaha menggabungkan tiga prinsip
yang agak berbeda, yaitu prinsip kebebasan dan pilihan individual, prinsip kebebasan
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Tanggungjawab Sosial yang tidak hanya mencakup pada penekanan standar prestasi
yang tinggi tetapi juga pada hakekat “Keseimbangan “ tertentu dan kenetralan yang
paling berkembang dalam media siaran.(McQuail, 1987: 115-116).

Pengaruh siaran sebagai pengungkapan praktis dari teori Tanggungjawab

Sosial atas media yang dimiliki secara pribadi telah diperlihatkan dengan semakin
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meningkatnya kehendak pemerintah untuk merenungkan atau melakukan aktivitas
yang secara formal bertentangan dengan prinsip pers bebas. Hal ini mencakup
berbagai intervensi hukum dan anggaran yang dirancang untuk mencapai tujuan

sosial yang positif atau untuk membatasi dampak tekanan dan kecenderungan pasar.
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d. Media hendaknya menghindari segala sesuatu yang mungkin menimbulkan
kejahatan, kerusakan atau ketidaktertiban umum atau penghinaan terhadap

minoritas etnik atau agama.
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e. Media secara keseluruhan hendaknya bersifat pluralis dan mencerminkan
kebhinekaan masyarakatnya dengan memberikan kesempatan yang sama untuk
mengungkapkan berbagai sudut pandang dan hak untuk menjawab.

f.  Wartawan dan media profesional bertanggung jawab terhadap masyarakat dan
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Bertens mengemukakan bahwa etika dapat dipakai dalam pemaknaan,
pertama; nilai nilai dan norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau
suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Kedua etika bisa dimaknai sebagai

kumpulan asas atau nilai moral bisa termasuk disini kode etik. Ketiga etika memiliki



23

arti ilmu tentang yang baik dan yang buruk. Disini etika sama dengan filsafat
moral.(Bertens, 2007 5-6)

Etika adalah aturan-aturan perilaku atau prinsip-prinsip moralitas yang
mengarahkan kita menuju cara yang benar atau terbaik untuk bertindak dalam suatu
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setidaknya ada 3 pertimbangan mengapa penerapan etika media mendesak, pertama:
media memiliki kekuasaan dan efek yang dahsyat terhadap publik. Padahal media
sudah memanipulasi dan mengaleniasi audiens. Dengan demikian etika hendak
melindungi publik yang lemah. Kedua: etika merupakan upaya untuk menjaga

keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab. Salah satunya
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adalah mengingatkan tendensi korporatif para wartawan media besar untuk
memonopoli kritik. Sementara praktek mereka tidak mau dikritik jangan sampai
semua bentuk kritik terhadap media dianggap sebagai stigma pembatasan atau
pengebirian kebebasan pers. Jadi tujuannya justru untuk masa depan pers sendiri
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pertelevisian khususnya industri pertelevisian swasta nasional kita. Persoalannya
adalah bagaimana siaran iklan tersebut tetap bisa tampil sebagai sebuah informasi
dengan tidak mengurangi hak publik/ masyarakat untuk mendapatkan informasi yang

benar dan tidak hanya sebuah kosmetika/tampilan luar belaka.
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Menurut pakar periklanan dari Amerika, S. William Pattis, iklan adalah setiap
bentuk komunikasi yang dimaksudkan untuk memotivasi dan mempromosikan
produk dan jasa kepada seseorang atau pembeli yang potensial. Tujuannya adalah
mempengaruhi calon konsumen untuk berfikir dan bertindak sesuai dengan keinginan
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periklanan. Kepercayaan dunia usaha kepada iklan, terutama iklan televisi bisa jadi
dilandasi olah kenyataan bahwa televisi adalah media yang paling populer saat ini,
banyak masyarakat yang terpikat dengan berbagai acara televisi, maka kemungkinan
besar iklan tersebut ditonton oleh begitu banyak pemirsa televisi.( Bungin, 2008: 131-

132).
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Secara umum dimasyarakat terdapat dua kategori iklan yang secara umum
dikenal yaitu : iklan komersial dan iklan layanan masyarakat. Menurut pengertian
yang tertuang di P3-SPS yang dikeluarkan KPI, siaran iklan adalah siaran informasi
yang bersifat komersial dan layanan masyarakat tentang tersedianya jasa, barang dan
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televisi dalam UU No 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran dan PP No 50 tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Swasta. Aturan mengenai
penayangan iklan dalam tayangan televisi terdapat dalam Undang-Undang No.32
tahun 2002 tentang penyiaran khususnya pasal 48 ayat 4 yang salah satu isinya

bahwa standar siaran sekurang-kurangnya berkaitan dengan perlindungan terhadap
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anak-anak, remaja dan perempuan. Dan dalam PP no 50 tahun 2005 tentang
Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Swasta pasal 21 tentang siaran iklan
yang salah satu ayatnya berbunyi ”Siaran iklan niaga yang disiarkan pada mata acara
siaran untuk anak-anak wajib mengikuti standar siaran untuk anak-anak.
e e B e e Pty
asas
an ).
ping
lidah
omis
akat.

inak-

akan

ungi

tika,

NHTUOUDTIT YU UUIUHTE UL LY U sy ur s o YUY 1HCHHIENT UG 0 CINVLIVE T ulsnls,

baik yang dilakukan langsung oleh media ataupun pemasang iklan. Perhatian utama
pada perlindungan konsumen adalah masalah pemasangan iklan. lklan yang dimuat
oleh media massa harus mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dan memenubhi

unsur-unsur kejujuran, kepatutan dan kesopanan. (Wiryawan, 2007: 144-146)
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1.6 Operasionalisasi Konsep

Kebijakan dimaknai sebagai serangkain tindakan yang mempunyai tujuan
tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh seorang pelaku atau sekelompok pelaku
guna memecahkan persoalan tertentu. Kebijakan diartikan pula sebagai program
e B B e e
)agai
olitik
daya
wan
alam
laran
'NSor

3 di

anan

itkan

viivuyu [SAZED AR ] yang

vivii nmIUy uin uviiyun uwuu wripgu AL nupuuu

bersangkutan.( UU No.32 Tahun 2002 tentang Penyiaran )
Tayangan Untuk Anak adalah tayangan yang ditujukan bagi khalayak berusia
dibawah 12 tahun mengandung muatan, gaya penceritaan, tampilan sesuai dengan

perkembangan jiwa anak. Berisikan nilai-nilai pendidikan, budi pekerti, hiburan,
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apresiasi estetik, dan penumbuhan rasa ingin tahu anak tentang lingkungan sekitar.
(Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran tahun 2009 KPI )

1.7 Asumsi Penelitian

Siaran iklan menjadi bagian dari sebuah tayangan acara di media penyiaran dalam hal
T L e e RV e
etiap
wab

snya

yang
ngan
"0S€S
alam

)agai

ESRA S e L/evowUril 1 viiviiuiang

Dalam penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini
dipakai karena peneliti bermaksud memperoleh gambaran yang mendalam,
sistematis, faktual tentang bagaimana kebijakan penayangan siaran iklan di tayangan
acara anak televisi Trans 7. Pada pendekatan ini peneliti mengamati gambaran

tayangan siaran iklan pada acara anak di Trans 7 pada pukul 12.30-15.30 WIB secara



30

kompleks, meneliti tayangan gambar, narasi dan melakukan studi pada situasi yang
sedang berlangsung sehingga dapat menghasilkan data deskriptif.

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan strategi penelitian Studi Kasus dengan desain kasus tunggal yang
T L T T
)agai
iklan
ngan
alam

ental

pada
ntuk
ntal,
suatu

rya

ant
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(Denzin & Lincoln, 2009;301)
1.8.2 Situs Penelitian
Penelitian ini menggunkan obyek penelitian atas tayangan siaran iklan di Trans 7

yang ada di tayangan anak antara pukul 12.30-15.30 WIB.



31

1.8.3 Subjek Penelitian
Adalah individu atau sekelompok orang yang diharapkan peneliti dapat menceritakan
apa yang diketahui dengan fenomena yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini, subyek penelitiannya adalan stasiun televisi Trans 7 dan

PR PV U PRGN [P G TG R ) DD |- SRR T SRR RN PR R iy Ry

jaran

2.30-

nber

THIVITTIUET YUY IV NV U LS TIOT U TUUul Iy Peiviiuaae

e Bagian pendistribusian iklan (Traffic) di Trans 7
e Bagian Public Relations Trans 7

e Komisi Penyiaran Indonesia
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Dan rekaman penayangan siaran iklan di acara anak Trans 7 antara pukul 12.30-
15.30 WIB
Data Sekunder

Data yang diperoleh dari telaah konseptual, hasil-hasil penelitian,buku,sumber

| [PRRIIY [D R ) DR 5 T DO §-5R-D R SV ) Y Al --I,...-.J.lrnya

tang

ar di

IVIVIT UL UUNUTTIVEIIUWOT 1 WYYty uniyuan AIN"Ur tvivvior r1uiv oI pUUU jun . uv 4.5.00

WIB antara tanggal 17 Januari 2011-17 Februari 2011.

Adapun contoh kasus dalam penelitian ini yang diasumsikan tidak sesuai

ditayangkan pada program edukasi anak trans 7 antara lain adalah:

1

2

Iklan Pembalut Wanita seperti : Charm

Iklan makanan ringan seperti : Gerry o donuts, wafer ”Fullo twist”
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3 Iklan Susu bagi Dewasa : Anlene , dan iklan yang lain yang mungkin ditemui.

1.8.7 Analisa dan Interpretasi Data
Dimana tahapannya dilakukan dengan :

1. Mengumpulkan seluruh informasi yang telah diperoleh

2  Melakiikan rediiksi vaitii data vana knmneten diniinakan dan vann tidak relevan

tivis
ness,

2)

yaan
lapat

‘ipan

atau kesamaan dengan situasi sosial yang diteliti. Dependability merupakan Kriteria
yang menunjukan derajat apakah penelitian ini dapat diulang kembali karena
terkadang peneliti tidak melakukn penelitian namun dapat memberikan data.

Confirmability merupakan kriteria yang menunjukan kesepakatan antar subjek
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penelitian. Dalam penelitian kualitatif , confirmability mirip dengan dependability
sehingga pemeriksaannya dapat dilakukan bersama-sama.

1.9. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu: (1) Subjek penelitian
waitin ciaran illan di arara anal Tranc 7 vann tarnuata tidal danat carara ntih tarakgm
] di
5.30
p Si
I ini
1eliti

man




